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The issues discussed in this research is the analysis of verbalistis by 
gender, with sample language differences among male and female students at 
the University PGRI Palembang. Based on the data, the results are as follows: 
(1) The use of sound and intonation (P: 50% and W: 50%); (2) the intensity 
of talk (P 30% and W: 70%); (3) skill in verbalistis (P 30% and W: 70%); (4) 
observation (P: 50% and W: 50%); (5) competitive and cooperative (P 50% 
and W: 70%); (6) Miscommunication (P: 50% and W: 50%). From the data, 
it was concluded the following. (1) The issue of language and communication 
is more important for women than men because women more often speak of 
the men. (2) The purpose of men in the use of language tends about getting 
something, whereas women tend to be about making relationships with 
others. More men are talking about data and facts, while more women are 
talking about people, feelings, and relationships between people. (3) Women 
are more verbally skilled compared to men. (4) The difference often leads to 
"miscommunication" between women and men. (5) The way men use 
language to be competitive in obtaining and maintaining the status. How to 
use the language of women are cooperative, reflecting their preference for 
equality and harmony. 
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PENDAHULUAN 
Secara sederhana, bahasa dapat diartikan sebagai alat untuk 
menyampaikan sesuatu yang terlintas di dalam hati. Namun, lebih jauh 
bahasa adalah alat untuk beriteraksi atau alat untuk berkomunikasi, dalam arti 
alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan. Dalam 
studi sosiolinguistik, bahasa diartikan sebagai sebuah sistem lambang, berupa 
bunyi, bersifat arbitrer, produktif, dinamis, beragam dan manusiawi. 
Sebagai gejala sosial bahasa dan pemakaian bahasa tidak hanya 
ditentukan oleh faktor linguistik, bahasa dipengaruhi oleh faktor sosial dan 
situasional. Faktor sosial, misalnya, status sosial, tingkat pendidikan, umur, 
tingkat ekonomi, jenis kelamin, dsb. Faktor situasional, misalnya, siapa yang 
berbicara, dengan bahasa apa, kepada siapa, kapan, di mana, dan mengenai 
masalah apa.   
Aspek pembeda kebahasaan yang tidak selalu ada dalam bahasa, yaitu 
jenis kelamin. Menurut penelitian memang ada sejumlah masyarakat tutur 
pria dengan tutur wanita. Dalam penelitian-penelitian linguistik kadang-
kadang wanita tidak dipakai sebagai informan karena alasan-alasan tertentu. 
Seks dalam bab ini dimaksudkan adalah jenis kelamin penutur suatu bahasa. 
Dalam pemakaian bahasa hubungan antara bahasa, kosa kata, dan jenis 
kelamin penuturnya dapat ditinjau secara sosiolinguistik. 
Wanita dan pria memiliki karakteristik yang berbeda dan kemampuan 
berbeda. Perbedaan kemampuan verbal sering disebabkan oleh faktor gerak 
anggota badan ekspresi wajah, suara dan intonasi. Perbedaaan bahasa bukan 
berarti dua bahasa yang sama sekali berbeda dan terpisah, tetapi bahasa 
mereka tetap satu, hanya saja dalam pemakaian bahasa lelaki dan perempuan 
mempunyai ciri-ciri yang berbeda. Wanita lebih mempertahankan bahasa 
sedangkan laki-laki bersifat inovatisi dan pembaharuan.  
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian ini  adalah 
analisis verbalistis berdasarkan gender, dengan sampel perbedaan bahasa pria 
dan wanita di kalangan mahasiswa Universitas PGRI Palembang. Secara 
khusus, dalam penelitian ini dikaji bagaimanakah maksud dan tujuan yang 
dikemukakan sebuah kalimat dalam percakapan pria dan wanita untuk 
menentukanapakah ada maksud tertentu dari kalimat tersebut dibandingkan 
dengan kalimat lainnya. 
 
BAHASA, SOSIAL, DAN GENDER 
Bahasa sebagai alat yang sistematis untuk menyampaikan 
gagasan/perasaan dengan memakai tanda-tanda, bunyi-bunyi, gesture yang 
berkaitan dengan mimik atau tanda-tanda yang disepakati dan mengandung 
makna yang dapat dipahami. Bahasa merupakan suatu bentuk ungkapan yang 
bentuk dasarnya ujaran. Bahasa merupakan alat komunikasi 
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yangmengandung beberapa sifat, yakni sistematika, lambang, bunyi, 
bermakna, arbitrer, unik bervariasi.  
Dalam kaitannya dengan konteks sosial, bahasa dan manusia adalah 
dua komponen yang saling mengait. Manusia  adalah mahkluk sosial yang 
tidak dapat hidup sendiri  melainkan  mestilah selalu berinteraksi dengan 
sesamanya. Untuk keperluan tersebut, manusia menggunakan bahasa sebagai 
alat komunikasi sekaligus sebagai identitas kelompok. Identitas kelompok 
inilah yang menjadi bagian dari sosial. Dengan mempelajari lembaga-
lembaga sosial dan segala masalah sosial dalam satu masyarakat akan 
diketahui cara-cara manusia bersosialisasi dalam masyarakatnya (Chaer dan 
Kristina 2004:2). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan terbentuknya 
kepelbagaian konteks sosial yang di dalamnya melibatkan bahasa.  
Dalam kondisi tersebut, Firth (1951) dalam Coulthard (1985) 
menegaskan bahwa perhatian utama bahasa adalah membuat pernyataan-
pernyataan tentang makna. Bagian makna suatu ujaran adalah akibat dari 
kontras-kontras pada level fonologi dan sintaksis, dan Firth menerima bahwa 
untuk mengisolasi kontras-kontras yang bermakna pada level-level tadi “we 
make regular use of nonsense in phonetics and grammar,” tetapi ia 
mengingatkan bahwa bahasa pada dasarnya adalah “a way of behaving and 
making others behave” dan oleh karenanya pada akhirnya para ahli bahasa 
harus peduli dengan proses verbal dalam konteks sosial. Di sinilah fungsi  
bahasa yang dimaksud sebagai fungsi sosial (regulatory), yaitu  untuk   
membentuk arahan dan fungsi interpersonal, menjaga hubungan baik serta 
fungsi imajinatif, bahkan untuk menerka alam fantasi serta fungsi emosi 
seperti untuk mengungkapkan suasana hati seperti marah, sedih, gembira dan 
apresiasi.  
Selanjutnya, dalam kajian sosial dan bahasa, pembedaan pria dan 
wanita dimasukkan dalam kajian gender. Gender adalah perbedaan dan 
fungsi peran sosial yang dikonstruksikan oleh masyarakat, serta tanggung 
jawab laki-laki dan perempuan. Gender berkaitan dengan proses keyakinan 
bagaimana seharusnya laki-laki dan perempuan berperan dan bertindak sesuai 
dengan tata nilai yang terstruktur, ketentuan sosial dan budaya di tempat 
mereka berada. Dalam kehidupan sosial gender sangat berkaitan erat dengan 
maskulinitas dan feminitas. Coates (2004: 4) mencoba membedakan kedua 
istilah itu sebagai berikut: istilah „seks‟ atau jenis kelamin merujuk pada 
perbedaan biologis. Sementara itu,  istilah „gender‟ digunakan untuk 
menggambarkan kategori sosial berdasarkan jenis kelamin tersebut. M enurut 
Grimm (Barker, 2000:197), gender merupakan salah satu yang menjadikan 
perbedaan jenis kelamin biologis, terutama menunjuk pada perilaku gender 
secara spesifik yang belum tentu terkait dengan fungsi biologis. Oleh karena 
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itu, kita harus memahami berbagai dimensi, seperti psikologis, budaya dan 
sosial. 
 
KONSEP PERBEDAAN BAHASA PRIA DAN WANITA 
Gender dan bahasa merupakan disiplin ilmu yang relatif masih langka 
dikaji dalam linguistik modern. Namun, para ahli antropologi telah meneliti 
keragaman bahasa laki-laki dan perempuan ini sejak abad ke-17. Pada 
penelitian-penelitian tersebut, diungkapkan karakteristik perbedaan 
penggunaan bahasa antara perempuan dan laki-laki (Gray, 2001:19). Bahkan, 
Tannen (1991) membuat sebuah spesifikasi yang jelas tentang perbedaan 
bahwa laki-laki dan perempuan memang secara fundamental dalam cara 
mereka menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Beberapa pakar 
menyebutkan perbedaan pria dan wanita sebagai dua makhluk asing yang 
berasal dari planet yang berbeda, yakni mars dan venus.  
Beberapa pakar yang tertarik menganalisis bahasa perempuan dan laki-
laki, menyampaikan bahwa perempuan memiliki kecerdasan bahasa yang 
lebih banyak dibanding laki-laki. Gray (2001) menyampaikan bahwa 
perbedaan ini secara khusus menitikberatkan bahwa perempuan memiliki 
kecerdasan verbal (bahasa) dibanding laki-laki. Bahkan, ternyata naluri 
kecerdasan verbal ini telah diperoleh sejak lahir. Dalam penelitian Love & 
Stosny (2008) kecerdasan ini ditunjukkan salah satunya melalui tangisan, 
bayi perempuan menangis lebih keras dan lama dibanding bayi laki-laki 
sebagai respons stimulus yang masuk dalam pikirannya.  
Kompetensi verbalistis ini dapat terbawa hingga pria dan wanita 
mencapai remaja/dewasa. Hingga dewasa, Byrd (dalam Hudson, 1996: 194) 
menyampaikan bahwa sebagian besar wanita menggunakan bahasa yang 
lebih lambat dan lembut dibanding laki-laki. Selain itu, pengaruh budaya juga 
berperan dalam pembentukan kemampuan berbahasa tersebut. Di samping 
itu, aspek pekerjaan dan pendidikan juga turut mempengaruh kemampuan 
verbalistis ini.  
Secara khusus Wardhaugh (1988) meneliti bahwa terdapat perbedaan 
berbahasa antara laki-laki  dan perempuan. Perbedaan itu meliputi beberapa 
tataran kebahasaan dengan beberapa contoh kasus yang ditemukan dalam 
bahasa tersebut: (a) Perbedaan fonologi. Ditemukan perbedaan fonologi 
antara tuturan bahasa laki-laki dan perempuan. Sebagaimana perbedaan 
variasi yang ditemukan di dalam perbedaan dialek-dialek yang ada di Inggris. 
Seperti bahasa Siberian Chukchi, pada L (dan tidak pada P) kerap menghapus 
salah satu fonem /n/ dan /t/ ketika keduanya bertemu di antara dua vokal 
dalam satu kata. Seperti, P menuturkan nitvaqenaat sedangkan L menuturkan 
nitvaqaat; (b) Perbedaan pada tataran morfologi dan leksikon. Dalam tataran 
ini Wardhaugh mengutip contoh yang dikemukakan oleh Lakoff yang 
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menyatakan bahwa pada bahasa Inggris wanita sering menggunakan kosakata 
warna seperti mauve, beige, aquamarine, lavender, dan magenta; sedangkan 
laki-laki tidak. Bahkan, masih menurut Wardhaugh,  bahasa Inggris pula 
memiliki kosakata yang di dasarkan pada perbedaan gender/jenis kelamin, 
seperti actor – actress, waiter – waitress, master – mistress, dll.  
Selanjutnya, kita dapat memahami bahasa perempuan dan bahasa laki-
laki melalui apa yang kita temukan dalam bahasa dan gender. Grimm (2008: 
8) berpendapat, bahwa kedua istilah ini menyiratkan baik perempuan ataupun 
laki-laki memiliki kekhasan bahasa. Sebetulnya baik perempuan ataupun 
laki-laki tidak sepenuhnya menggunakan kata-kata yang berbeda. Perbedaan 
itu hanyalah terletak pada penggunaan “preferensi“ linguistik. Dalam 
kaitannya dengan bahasa dan gender yang biasa kita dengar saat ini “bahasa 
laki-laki“ atau “bahasa perempuan” digunakan sebagai bentuk generalisasi 
mengenai perilaku “bahasa laki-laki“ dan “bahasa perempuan” (Gray, 2001). 
Masih, Gray mengatakan bahwa pria di mata perempuan pada saat berbicara, 
mereka lebih terkesan linear, sederhana, tidak komprehensif, tidak 
memperlihatkan emosi, biasanya dalam kalimat pendek, dan dalam bentuk 
pernyataan serta berorientasi hirarkis. Sebaliknya, wanita di mata pria 
biasanya mereka pada saat berbicara tidak terstruktur, konstruksi kalimat 
biasanya dalam bentuk pasif, banyak menggunakan kalimat Konjunktiv untuk 
memperlihatkan kesopanan, lebih bersifat pertanyaan, serta cenderung tidak 
fokus pada pembicaraan. Dalam penelitiannya, Jespersen (1922) pada 
percakapan berbahasa Jerman, biasanya wanita sering menggunakan frase 
seperti vielleicht “mungkin”, eigentlich “sebenarnya”, atau Ich würde 
vorschlagen “kalau boleh saya menyarankan”.  Wanita juga dikatakan 
sebagai pendengar yang baik dan lebih mudah saat berinteraksi. Lalu kita 
dapat menarik kesimpulan bahwa kaum pria berbicara lebih langsung pada 
tujuan (to the point) dan jelas, sementara kebanyakan wanita berbicara 
biasanya tidak langsung. 
Adapun secara substansi bahasanya, kaum hawa juga berbeda dengan 
pria yang mengandalkan logika. Gray (2001) menyatakan bahwa wanita 
sangat melibatkan perasaan dalam berbagai hal, bahkan seringkali meluapkan 
emosional terhadap tekanan yang ada di sekitar. Mereka tak mampu menahan 
beban sendirian, butuh teman curhat untuk menceritakan keluhan yang 
dihadapi. Meskipun demikian, wanita sangat kompatibel dengan beragam 
pekerjaan dan sering disebut multitasking, bisa melakukan beragam 
pekerjaan padawaktu yang sama. Sementara itu, pria cenderung 
mengutamakan ke logika. Secara naluriah, sisi kepriaannya mendukungnya 
untuk berbicara terfokus, langsung, jelas, logis, dan berientasi sasaran setelah 
banyak berpikir dan menimbang-nimbang (Gray, 1998). Artinya, secara 
substansi, pria menggunakan satu titik fokus untuk menyelesaikan masalah 
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dalam pembicaraannya. Dengan demikian, jelaslah bahwa muatan bahasa 
pria dan wanita berbeda. 
Selanjutnya, terkait makna dari bahasa yang digunakan oleh pria dan 
wanita, kajian makna diserahkan kepada para pakar bahasa, yang 
berkonsentrasi pada makna (sense), referensi (reference), dan implikasi-
implikasi (implications) dari kalimat-kalimat dan bagian-bagian kalimat. 
Austin (1962) mengamati bahwa selain sudah lama menganggap bahwa 
sebuah pernyataan itu menggambarkan suatu keadaan atau fakta, yang bisa 
dinilai benar atau salahnya, para filsuf pada akhirnya juga menyadari bahwa 
tidaklah selalu demikian halnya. Ada juga kalimat-kalimat yang ketika 
diucapkan merupakan atau bagian dari melakukan tindakan (is or is part of 
doing an action). Austin menyebutnya performatives dan membedakannya 
dengan constatives yaitu pernyataan-pernyataan deskriptif yang benar atau 
salahnya dapat dinilai. Dari konsep-konsep inilah, makna-makna yang 
muncul dari percakapan pria dan wanita dapat diketahui perbedaan maknanya 
secara baik, khususnya berkaitan dengan informasi indeksial.  
 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif (Miles & Huberman, 
1992). Analisis data kualitatif sebagaimana yang dipergunakan pada 
penelitian ini dirapikan dalam bentuk tabel. Hal ini bertujuan untuk 
mempermudah dalam memverifikasi kesimpulan yang valid (sahih).
 
Oleh 




Data dalam penelitian ini adalah Mahasiswa/i di lingkungan 
Universitas PGRI Palembang. Data dari penerapan ciri-ciri perbedaan bahasa 
penulis ambil melalui Percakapan mahasiswa/I yang direkam secara rahasia 
agar tidak terganggu kealamiahannya. Selajutnya, dilaksanakan metode 
angket yang bersumber dari mahasiswa/i, kemudian data aktivitas keseharian 
mahasiswa/i, dan penulis menggumpulkan data dengan metode wawancara 
yang bersumber dari mahasiswa/i. 
Penelitian dilaksanakan di lingkungan Universitas PGRI Palembang. 
Penelitian ini berlangsung selama setengah semester yaitu pada pertengahan 
semester ganjil, awal bulan Oktober sampai dengan akhir November 2014 
tahun akademik 2014/2015. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbedaan bahasa pria dan wanita, dalam hal ini mahasiswa, tidak 
langsung menyangkut masalah bahasa atau strukturnya, melainkan hal-hal 
lain yang menyertai tuturan. Hal-hal lain tersebut antara lain adalah gerak 
anggota badan, dan ekspresi wajah. Misalnya, pada mahasiswa Jawa, jika ia 
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mempersilahkan orang lain yang dihormati untuk duduk ia akan 
”mengacungkan ibu jarinya” untuk menunjukan tempat yang disediakan 
tamunya. Gerakan kepala dan ancungan ibu jari itu adalah gesture, yang 
berlaku untuk semua orang tanpa membedakan jenis kelamin.  
 
Tabel 4.1 Distribusi Sampel Skor Perbedaan Bahasa Dilingkungan 
Universitas PGRI Palembang 
Ciri-Ciri Pria Wanita 
Suara dan Intonasi 50% 50% 
Lebih Sering Berbicara 20% 70% 
Lebih Terampil Secara 
Verbal 
30% 70% 






Miskomunikasi  50% 50% 
  
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa banyaknya 
mahasiswa/I yang memperoleh skor dalam perbeadaan bahasa pria dan 
wanita dari 1-35 mahasiswa/i dengan perbedaan berdasarkan suara dan 
intonasi (pria 50% sedangkan wanita 50%) kenapa dapat disebutkan nilai 
seimbang sedangkan wanita lebih cenderung halus, karena intonasi bahasa 
yang didapat tersebut berdasarkan lingkungan masing-masing, jika 
mahasiswa/i yang seringnya berbicara (pria 20% sedangkan wanita 70%) 
sedangkan yang 10% lebih banyak berdiam diri, mahasiswa/i yang lebih 
terampil secara verbal (pria 30% sedangkan wanita 70%), mahasiswa/i yang 
menggunakan bahasa berdasarkan data dan fakta (pria 50% sedangkan wanita 
50%), mahasiswa/i yang menggunakan bahasa bersifat kompetitif dan 
kooperatif (pria 50% sedangkan wanita 50%), mahasiswa yang menggunakan 
perbedaan bahasa yang sering menyebabkan miskomunikasi (pria 50% 
sedangkan wanita 50%).  
Laki-laki dan perempuan berbeda secara fundamental dalam cara 
mereka menggunakan bahasa untuk berkomunikasi. Versi yang dipakai 
dalam perbedaan bahasa laki-laki dan perempuan tersebut diklasifikasikan 
informasi indeksal sebagai berikut. 
1) Berdasarkan suara dan intonasi pria lebih kasar intonasinya 
dibandingkan dengan wanita 
Wanita: “Mohon sabar, ya! Antriannya panjang, yang di 
belakang jangan mendahului, sabar…semua harus 
sabar!” 
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 Informasi Indeksal 
 Dituturkan oleh seseorang mahasiswa perempuan dalam acara 
antrian meminta cap pembayaran ke Badan Administrasi 
Keuangan. Tuturan itu disampaikan karena sudah mulai 
berebut ingin mendahului meminta cap blangko pembayaran. 
 
Pria: “Sabar uy, yang di belakang! Gak usah dorong-
dorongan antri juga kita di sini! 
Informasi Indeksal: 
Dituturkan oleh seseorang mahasiswa laki-laki dalam antrian 
meminta cap pembayaran ke Badan Administrasi Keungan. 
Tuturan itu disampaikan karena sudah mulai berdesak desakan 
karena banyaknya yang mengantri dan banyaknya yang ingin 
mendahului kedepan sehingga berhimpitan saat meminta cap 
blangko pembayaran.  
 
2) Masalah pentingnya bahasa sebagai komunikasi 
Wanita: “Saya sudah belajar tadi malam, tetapi cuma 
membaca saja! Kalau kamu bagaimana sudah belajar 
belum?” 
 Informasi Indeksal 
 Dituturkan oleh seseorang mahasiswa perempuan dalam 
ruangan kelas yang hari tersebut akan mengadakan ujian Mid 
Semester pada hari itu, dituturkan saat temannya sedang sama-
sama berbicara bersama-sama dengan rombongannya. 
Sementara mahasisa pria, yang agak jauh dari rombongan 
tersebut tetapi mendengar pembicaraan tersebut maka ia 
langsung menyahut pembicaraan tersebut. 
 
Pria: “aaaa, apa? Belajar? Emh iya sudah belajar 
semalam. 
Informasi Indeksal 
 Dituturkan oleh seseorang mahasiswa laki-laki dalam kelas 
yang sedang ditanya tentang apakah ia sudah belajar? Karena 
dari awal ia santai bermain handphone dengan asik. 
 
3) Wanita lebih terampil secara verbal dibandingkan dengan pria. 
Wanita: “Mas, ada yang bawa laptop tidak?” 
 Informasi Indeksal 
 Dituturkan oleh seseorang mahasiswa perempuan untuk 
meminjam laptop kepada seorang laki-laki dengan mendekati 
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dan menyenggolnya. Bahasa verbal yang lebih terampil 
dengan diikuti bahasa nonverbal menunjukkan si wanita 
terlatih dalam menyampaikannya maksud secara verbal. 
 
Pria: “Delta…ke sini ta ada yang mau aku bicarakan! 
Informasi Indeksal: 
Dituturkan oleh seseorang mahasiswa laki-laki dengan maksud 
memanggil delta dengan suara yang keras untuk memberitahu 
bahwa ada tugas yang harus dikerjakan oleh rekan kelas Delta 
tersebut.  
 
4) Tujuan pria dalam menggunakan bahasa cenderung tentang 
mendapatkan sesuatu, sedangkan wanita cenderung tentang membuat 
hubungan dengan orang lain. Wanita lebih banyak berbicara tentang 
data dan fakta, sedangkan pria lebih banyak berbicara tentang orang, 
perasaan, dan hubungan antarmanusia. 
Wanita: “Eka… minta data Filsafat yang bagian ketik dari 
kelas kamu itu!” 
 Informasi Indeksal 
 Dituturkan oleh seseorang mahasiswa perempuan dengan 
maksud untuk meminta data tentang tugas mata kuliah Filsafat 
Pendidikan, kepada eka secara terang terangan tanpa basa basi. 
Pria: “Ika… sudah belum data ketik Filsafat Pendidikan 
yang bagian kelas kamu? Kalau sudah boleh tidak 
aku meminta data itu? 
Informasi Indeksal 
Dituturkan oleh seseorang mahasiswa Laki-laki dengan 
maksud untuk meminta data tentang tugas mata kuliah Filsafat 
Pendidikan, kepada Ika dengan menggunakan perasaan supaya 
tidak menyinggung antar manusia. 
 
5) Cara laki-laki menggunakan bahasa bersifat kompetitif serta 
mencerminkan kepentingan umum mereka dalam memperoleh dan 
mempertahankan status. Cara penggunaan bahasa perempuan adalah 
kooperatif, mencerminkan preferensi mereka untuk kesetaraan dan 
keharmonisan. 
Hasil : 
Wanita: “Mohon sabar, ya! Antriannya panjang, yang 
dibelakang jangan mendahului, sabar…sebua harus 
sabar!” 
 Informasi Indeksal: 
BAHASA PRIA DAN WANITA: KAJIAN SOSIOLINGUISTIS PADA 
MAHASISWA UNIVERSITAS PGRI PALEMBANG 
(Hani Atus Sholikhah) 
 
32  LENTERA 
STKIP-PGRI Bandar Lampung, Vol. 2 2015 
 Dituturkan oleh seseorang mahasiswa perempuan dalam acara 
antrian meminta cap pembayaran ke Badan Administrasi 
Keuangan. Tuturan itu disampaikan karena sudah mulai 
berebut ingin mendahului meminta cap blangko pembayaran. 
 
Pria: “Sabar uy, yang di belakang! Gak usah dorong-
dorongan antri juga kita disini! 
Informasi Indeksal: 
Dituturkan oleh seseorang mahasiswa laki-laki dalam antrian 
meminta cap pembayaran ke Badan Administrasi Keungan. 
Tuturan itu disampaikan karena sudah mulai berdesak desakan 
karena banyaknya yang mengantre dan banyaknya yang ingin 




Dalam penelitian sederhana ini, telah diterapkan teori sosiolinguistik 
pada wacana lisan dengan menganalisis hubungan antara ujaran dan tindakan 
berdasarkan gender. Dapat disimpulkan bahwa, terdapat perbedaan yang 
cukup signifikan antara bahasa pria dan wanita. Dasar identifikasinya 
bervariasi: pertanyaan ditentukan dengan melihat petunjuk-petunjuk 
linguistiknya; permintaan dan tawaran diidentifikasi melalui fungsi-fungsi 
komunikatif dari ujaran-ujaran. Dalam penelitian ini, daripada linguistic 
clues, lebih banyak digunakan pengetahuan tentang kondisi/syarat bagi 
sebuah ujaran yang ditunjukkan oleh pria dan wanita agar memiliki fungsi 
tertentu (untuk bisa dianggap sebagai sebuah pembuktian dari teori 
verbalisistis gender) dan aplikabilitas syarat-syarat umum tersebut dalam 
sirkumstansi-sirkumstansi khusus. 
Berdasarkan data, dapat disimpulkan sebagai berikut. (1) Masalah 
bahasa dan komunikasi lebih penting bagi perempuan daripada laki-laki 
karena perempuan lebih sering berbicara daripada laki-laki. (2) Tujuan laki-
laki dalam menggunakan bahasa cenderung tentang mendapatkan sesuatu, 
sedangkan perempuan cenderung tentang membuat hubungan dengan orang 
lain. Laki-laki lebih banyak berbicara tentang data dan fakta, sedangkan 
perempuan lebih banyak berbicara tentang orang, perasaan, dan hubungan 
antarmanusia. (3) Perempuan lebih terampil secara verbal dibandingkan 
dengan laki-laki. (4) Perbedaan sering menyebabkan "miskomunikasi" antara 
perempuan dan laki-laki; mereka terkadang salah mengartikan niat masing-
masing. Hal itu menyebabkan masalah berinteraksi antara laki-laki dan 
perempuan. (5) Cara laki-laki menggunakan bahasa bersifat kompetitif serta 
mencerminkan kepentingan umum mereka dalam memperoleh dan 
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mempertahankan status. Cara penggunaan bahasa perempuan adalah 
kooperatif, mencerminkan preferensi mereka untuk kesetaraan dan 
keharmonisan. 
Dalam menganalisis bagaiamana sebuah ucapan yang disampaikan oleh 
sumber data dapat melakukan lebih dari satu tindakan secara simultan, perlu 
dinyatakan di sini bahwa multifungsionalitas bisa muncul (sebagian) dari 
bagaimana syarat-syarat dasar bagi. Penemuan ini mendukung penemuan 
oleh para pakar bahasa, sosiolog, hingga psikolog yang dianggap ternyata 
memunculkan masalah sehubungan dengan pandangan bahwa tindakan-
tindakan (many functions) yang terealisasi dalam satu ujaran (one form) itu 
kemunculanya satu bergantung pada yang lain secara interaktif antara  bahasa 
pria dan wanita. 
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